
Pekan ini muncul tiga sinyal di kabar lokal Indonesia yang mengarah ke

kesimpulan yang sama: rantai pasok pangan rakyat sedang tertekan,

upah pekerja kecil dipotong tanpa standar, dan anak-anak SD mulai

membantu nafkah keluarga di trotoar pulang sekolah. Pemandangan

bocah berseragam olahraga menjual bakso celup di depan minimarket,

pelemahan rupiah yang menyentuh harga input dapur, dan kabar proyek

lahan besar yang menggusur kebun rakyat — semuanya mengarah ke

satu titik: kerja respons di level kebijakan butuh waktu, tetapi kerja di

level RT bisa dimulai pekan depan. Empat aksi segmentasi usia di

bawah ini didesain untuk dijalankan paralel selama 4 minggu menjelang

dan setelah 1 Muharram 1448 H, dengan dampak yang bisa diceritakan

kembali ke tetangga konkret.

🧒 Anak-anak (5-12 tahun)

Trigger
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Pasar Kecil Pekarangan — anak menjual sayur kebun ke tetangga

sebelah, harga jujur, omzet penuh ke kas anak.

Cara kerja: dipandu orang tua dan guru ngaji TPA, 5-10 anak menanam

satu jenis sayur di pekarangan rumah masing-masing (cabai rawit,

kemangi, daun bawang, terong). Setelah 3-4 minggu panen pertama,

anak-anak membuka stan kecil di depan masjid sehabis Maghrib Sabtu

— sayur dijual ke jamaah lansia/ibu-ibu dengan harga tetap, tanpa

tawar-menawar. Output: anak belajar siklus tani sederhana, tetangga

lansia dapat sayur segar, anak dapat omzet yang dibagi 50% kas pribadi

50% sedekah ke teman yang lebih membutuhkan.

Budget: Rp 250.000 untuk 10 anak — Rp 120.000 untuk bibit/biji +

media tanam, Rp 80.000 untuk pot plastik bekas/diolah, Rp 50.000

untuk papan harga + label dari karton.

Dampak terukur: 10 anak panen 3 jenis sayur, terjangkau ~25-30

keluarga sekitar masjid, ~Rp 800.000 omzet 4 minggu yang 50%-nya

jadi sedekah ke teman sekelas yang ortu-nya prasejahtera.

🧑 Remaja (13-19 tahun)

Profil Pedagang Kecil — remaja masjid mendokumentasikan dan

mengangkat pedagang kecil di pasar tetangga lewat WA grup RT.

Cara kerja: tim 4-6 remaja masjid/karang taruna, didampingi 1 takmir

muda, memilih 8-10 pedagang kecil dari pasar tradisional tetangga

(penjual sayur gerobak, penjual tempe, penjual ikan asin, penjual jajanan

tradisional). Setiap pekan selama 4 minggu, satu pedagang

diperkenalkan lewat foto + cerita pendek 100-150 kata yang di-

broadcast ke WA grup RT/RW dengan info lokasi + jam dagang +

spesialisasi. Tidak perlu video panjang, cukup post WA berupa foto +

caption ringan. Output: pedagang kecil dapat lonjakan customer

dari warga sekitar yang sebelumnya tidak tahu, remaja belajar

storytelling sosial-ekonomi, RT punya peta pedagang lokal yang bisa

dipromosikan terus.



Budget: Rp 200.000 — Rp 100.000 untuk pulsa data tim selama 4

minggu, Rp 50.000 untuk cetak ulang stiker "Toko Tetangga" 20 buah

untuk ditempel di gerobak/lapak pedagang yang sudah diliput, Rp

50.000 untuk konsumsi rapat tim mingguan (kopi sachet + gorengan).

Dampak terukur: 8-10 pedagang kecil terprofilkan, 200-300 anggota

WA grup RT/RW menjangkau peta pedagang lokal, ~20% kenaikan

customer pada pedagang yang sudah diliput.

👨 Dewasa (20-55 tahun)

Audit Upah RT — kelompok ayah/bunda rotasi memastikan upah

pekerja kecil tertunaikan tepat waktu di lingkungan RT.

Cara kerja: pengurus RT atau pengurus pengajian dewasa membentuk

tim 4-5 orang. Setiap pekan selama 4 minggu, tim secara informal

mengingatkan tetangga (lewat kunjungan ringan, bukan surat formal)

untuk memeriksa upah asisten rumah tangga, tukang lepas, sopir lepas,

dan jasa kecil lain yang sudah selesai kerjanya. Tidak menghakimi,

hanya mengingatkan dengan tone gotong-royong: "pekan ini ada audit

upah RT, yuk kita semua cek bareng." Pekerja yang gajinya tertunda

lebih dari 2 minggu dilaporkan ke tim untuk pendekatan halus. Output:

pekerja kecil di RT dapat hak tepat waktu, tetangga membangun

budaya saling mengingatkan tentang amanah upah, takmir muda yang

memimpin gerakan ini menjadi simpul kepercayaan.

Budget: Rp 300.000 — Rp 100.000 untuk cetak kartu mini "Pengingat

Hak Upah" yang dititipkan ke ART/tukang sebagai cara halus

mengangkat topik, Rp 100.000 untuk minum/kudapan saat kunjungan

informal, Rp 100.000 untuk dana cadangan transport tim.

Dampak terukur: 15-20 pekerja kecil di RT terbantu hak upahnya, 30-40

keluarga ikut audit, satu kasus pekerja yang gajinya tertunda > 1 bulan

ditangani lewat mediasi.

👵 Lansia (55+)



Kisah Petani Subuh — lansia bekas petani/nelayan kumpul anak-

anak RT 30 menit pagi Sabtu untuk cerita pertanian zaman dulu.

Cara kerja: 2-3 lansia yang dulu petani, nelayan, atau pedagang kecil di

kampung asal mereka — sekarang tinggal di RT/RW — berbagi cerita ke

8-12 anak RT setiap Sabtu pagi setelah subuh. Setting: teras masjid atau

balai RT. Lansia bercerita 15-20 menit tentang cara petani/nelayan

zaman dulu menjaga rezeki, menanam dengan niat ibadah, dan berbagi

hasil ke tetangga. Tidak perlu skrip rapi; cerita yang otentik dari

pengalaman beliau-beliau. Output: lansia merasa dihargai sebagai

pelaku, anak-anak dapat narasi alternatif tentang kerja dan rezeki yang

tidak ada di TikTok, RT punya tradisi "Subuh Bercerita" yang bisa

berlanjut tanpa biaya besar.

Budget: Rp 150.000 — Rp 100.000 untuk minum hangat + kudapan 4

sabtu (rotasi disponsori 4 keluarga bergiliran), Rp 50.000 untuk hadiah

simbolik untuk lansia narasumber (buku doa kecil + sarung sederhana).

Dampak terukur: 8-12 anak RT mengikuti rutin 4 sabtu, 2-3 lansia

merasa kembali aktif sebagai sumber, satu transkrip cerita dapat diketik

dan disebar ke WA grup RT sebagai arsip.

Sinergi & koordinasi

Empat aksi ini berjalan paralel selama 4 minggu (24 Dzulhijjah 1447 - 22

Muharram 1448 H), dikoordinasikan oleh seorang takmir muda atau

sekretaris RT. Komunikasi cukup lewat WA grup RT yang sudah ada —

tidak perlu grup baru. Di akhir minggu keempat, takmir mengundang

seluruh peserta dan keluarga untuk sholat berjamaah Maghrib di masjid

RT, lalu sesi laporan singkat 20 menit di teras: anak-anak presentasi

hasil panen sayur, remaja presentasi peta pedagang kecil, tim audit

upah presentasi tanpa nama (untuk menjaga adab), lansia berbagi satu

cerita penutup. Penutup dengan doa bersama dan tasyakuran



sederhana — nasi kotak Rp 12.000/orang. Dokumentasi minimal: 1 foto

per aksi yang disimpan di drive RT untuk referensi tahun depan.


